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Abstrak

Peran guru IPA dalam proses pembelajaran yaitu sebagai fasilitator dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru
terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan refleksi. Hal ini menjadi tantangan bagi guru dalam mengelola
kelas dan meningkatkan identitas professional mereka. Implementasi lesson study dapat dijadikan alternatif
pegembangan profesionalitas guru berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan kinerja pembelajar sains. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) melalui lesson study dengan tahapan plan, do see yang terbagi dalam dua siklus pembelajaraan. Hasil belajar
siswa pada siklus | materi sistem pernapasan menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 60,71% dengan rata-rata kelas
63,2. Berdasarkan perbaikan dan rencana tindak lanjut kegiatan lesson study, hasil belajar siswa pada siklus I1
mengalami peningkatan rata-rata kelas menjadi 80,92 dengan ketuntasan klasikal 85,71%. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning melalui kegiatan lesson study mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta
didik kelas VIII pada materi sistem pernapasan.

Kata kunci: hasil belajar, problem based learning, lesson study

PENDAHULUAN

Aplikasi pembelajaran IPA di sekolah mengajarkan konsep pembelajaran secara utuh dan
berkesinambungan. Pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama terintegrasi dengan cabang-cabang sains
yaitu fisika, kimia, biologi, serta bumi dan Antariksa. Keterpaduan pembelajaran IPA tersebut akan memberi
manfaat bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan yang bermakna [1]. Aplikasi pembelajaran IPA sangatlah
penting dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran IPA membuat peserta didik menemukan pemahaman dan
proses ilmiah untuk mengambil keputusan berdasarkan fakta dengan menjelaskan fenomena ilmiah
berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu ilmiah. Implementasi pembelajaran IPA yang sesuai akan
membuat siswa memiliki kecakapan literasi sains yang baik [2].

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, banyak siswa yang menganggap pembelajaran IPA adalah hal
yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara di SMPN 10 Madiun, peserta didik banyak yang menganggap IPA
termasuk dalam mata pelajaran yang sulit karena dalam proses belajar dibutuhkan pemahaman, penalaran serta
menggunakan hitungan rumus yang banyak. Observasi serupa yang dilakukan oleh Sunarno (2016)
menyatakan bahwa banyak siswa yang menganggap IPA adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan [3].
Untuk mengatasi stigma tersebut, guru sebagai fasilitator mempunyai peranan penting dalam tercapainya
tujuan pembelajaran dengan terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan proses
refleksi. Sebagai guru IPA sudah seharusnya memfasilitasi berjalannya proses pembelajaran agar kesulitan
yang dihadapi siswa tidak ditemukan lagi.

Seorang guru harus memiliki banyak inovasi pembelajaran di sekolah serta pintar dalam merefleksikan
pembelajaran. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi guru pemula yang harus banyak belajar dalam mengelola
kelas. Guru pemula perlu tumbuh dan berkembang sesuai dengan budaya dan sistem sekolah untuk
meningkatkan identitas professional mereka [4]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi
guru pemula dalam tumbuh dan berkembang adalah melalui kegiatan lesson study. Lesson study akan
memfasilitasi kolaborasi antara guru pemula dan guru berpengalaman dalam pembelajaran. Implementasi
lesson study dapat dijadikan alternatif pegembangan profesionalitas guru berbasis sekolah sehingga dapat
meningkatkan Kinerja pembelajar sains [5].
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Kegiatan pembelajaran dalam lesson study telah diterapkan di berbagai negara seperti Jepang yang
terbukti dalam peningkatan kualitas pendidikan di negaranya [6]. Di daerah Afrika selatan lesson study juga
dianggap sebagai bentuk penelitian kolaboratif untuk meningkatkan keprofesionalan guru selama proses lesson
study [5]. Implementasi lesson study di Indonesia sendiri mendukung peningkatan kompetensi pedagogic,
professional, kepribadian dan sosial sesuai yang tertera dalam UU. No.14 Tahun 2005 [7]. Dengan
implementasi lesson study, guru akan lebih terbuka untuk menerima kritik, saran dan masukan yang
membangun terkait proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga pelaksanaan proses belajar
mengajar selanjutnya lebih baik lagi.

Lesson study merupakan model pembinaan profesi dengan prinsip mutual learning [8]. Mutual
learning dapat diartikan sebagai kegiatan saling belajar dengan membagi pengetahuan yang dimiliki dan
dilakukan secara berkesinambungan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik. Kegiatan saling
belajar ini melibatkan tiga subjek yang terlibat dalam lesson study yaitu guru model, observer dan peserta
didik. Semua yang terlibat dalam lesson study dapat mengambil manfaat dari kegiatan ini, seperti halnya
observer didorong dalam merefleksikan proses pembelajaran yang dilakukan guru model untuk meningkatkan
kualitasnya.

Dalam pelaksanaan lesson study guru harus mengubah metode pembelajaran yang awalnya berpusat
pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran berpusat pada siswa (students centered). Fokus utama
kegiatan pembelajaran adalah aktivitas siswa dikelas dalam membangun pengetahuannya [9]. Seorang guru
model bertindak untuk mengajar sementara anggota lain bertindak mengamati proses pembelajaran. Dalam
kegiatan observasi yang diamati adalah siswa dalam menjalankan aktivitas belajar. Proses pengamatan tidak
boleh membantu maupun mengganggu peserta didik dalam proses pembelajaran.

Untuk menciptakan kegiatan lesson study yang terpusat pada peserta didik, dibutuhkan sebuah model
pembelajaran yang memfasilitasi aktivitas siswa. Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Pemilihan model ini sesuai dengan hasil
tes diagnostik kognitif bahwasanya di dalam pembelajaran IPA peserta didik masih kurang dalam memecahkan
masalah. Melalui PBL peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan aktif
berkolaborasi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan suatu masalah. Problem Based Learning
adalah metode untuk menciptakan pembelajaran sepanjang hayat yang terpusat pada peserta didik [10].

Salah satu topik IPA yang dipelajari di kelas VIII SMP/MTs semester genap adalah sistem pernapasan
pada manusia. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan kegiatan
tes diagnostik. Berdasarkan tes diagnostik kognitif dalam kegiatan pretest, dalam satu kelas hanya ada dua
anak yang tuntas dalam mengerjakan tes awal dengan rata-rata nilai 45,3. Hal ini menandakan diperlukannya
inovasi perencanaan pembelajaran yang sesuai. Dalam topik ini, guru dapat merencanakan pembelajaran
berbasis masalah dengan mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi hasil
belajar IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) melalui lesson study pada topik sistem pernapasan pada
manusia sebagai upaya profesionalisme guru dalam merancang, melaksanakan, mengobservasi dan
merefleksikan pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian classroom action research atau Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam pembelajaran IPA berbasis PBL melalui lesson study. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN
10 Madiun dengan subjek penelitian meliputi 1 orang guru model, 28 siswa kelas V111 C, dan 4 orang observer
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based
Learning (PBL) sehingga aktivitas belajar siswa sesuai dengan sintaks PBL meliputi: 1) orientasi masalah 2)
Mengorganisasi siswa untuk belajar 3) Membimbing penyelidikan 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil,
serta 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah [11]. Adapun siklus pembelajaran dalam
lesson study dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1: Tahapan Siklus dalam Lesson Study
(Sumber: Setiawati [7] )
Berdasarkan Gambar 1, pelaksanaan lesson study terdiri dari tiga tahapan yaitu plan (perencanaan), do
(pelaksanaan) dan see (evaluasi) dengan rincian sebagai berikut:
1) Plan (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan guru melakukan analisis materi sesuai dengan KD 3.9 dan 4.9 semester genap
pada topik sistem pernapasan. Selanjutnya guru menyusun modul ajar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Dalam penyusunan modul ajar, guru dapat melakukan diskusi secara aktif dengan
rekan lainnya. Modul ajar yang dibuat akan direvisi secara kolaboratif dengan guru, dosen dan 4 mahasiswa
PGG lainnya dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran
yang sesuai, dan asesmen yang digunakan. Segala kritik dan saran yang didapat digunakan untuk memperbaiki
modul ajar.

2) Do (Pelaksanaan)

Pada tahap pelaksanaan guru melakukan uji coba modul ajar yang telah dibuat di dalam kelas. Tahap ini
guru model mengimplementasikan hasil dari tahapan perencanaan untuk kegiatan pembelajaran di kelas yaitu
menggunakan model problem based learning (PBL) yang berpusat pada peserta didik (students centered).
Kemudian 4 rekan PPG lainnya serta guru yang sudah berpengalaman mengamati proses pembelajaran dikelas
dengan memperhatikan modul ajar yang telah direvisi serta mencatat temuan-temuan selama proses
pembelajaran.

3) See (Refleksi)

Pada tahap ini guru model bersama observer dengan mengajak guru ahli IPA mendiskusikan temuan
selama proses pembelajaran. Pada tahap ini seluruh tim lesson study secara kolaboratif mengungkapkan
kekurangan saat proses pembelajaran dan temuan-temuan lainnya untuk kemudian menyusun rencana tindak
lanjut sebagai perbaikan penyusunan perencanaan pembelajaran yang akan datang.

Dalam penelitian ini digunakan berbagai jenis instrumen yaitu instrumen tes untuk siswa dan lembar
observasi lesson study. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil lembar lesson study yang digunakan oleh para observer.
Data kualitatif lain juga berasal dari komentar kritik dan saran serta dokumentasi berupa video pembelajaran.
seluruh data kualitatif akan dianalisis secara deskriptif untuk perbaikan modul ajar maupun perbaikan proses
perencanaan pembelajaran selanjutnya. Selain itu, dalam penelitian ini juga diperoleh jenis data kuantitatif.
Data kuantitatif berasal dari hasil asesmen diagnostic dan ulangan harian. Kategori nilai ulangan harian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Katagori Nilai Ulangan Harian

Interval Nilai Kategori Nilai
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Cukup
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<70 Kurang

Jika setiap individu memperoleh nilai sumatif sebesar > 70 maka dapat dinyatakan tuntas. Sedangkan
untuk ketuntasan klasikal diperoleh jika dalam satu kelas ketuntasan belajarnya sebanyak > 85% [12].
Ketuntasan Klasikal dalam satu kelas dapat dihitung berdasarkan rumus berikut:

Banyaknya siswa yang tuntas

KK =

Keterangan:
KK . Ketuntasan Klasikal

x 100

Jumlah total siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, dilaksanakan tes diagnostik kognitif untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada materi sistem pernapasan. Melalui tes diagnostik, seorang guru dapat mengenali
kebutuhan belajar peserta didik dan merancang pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan pengalaman
belajar dan mendukung pencapaian pembelajaran yang lebih baik. Tes diagnostik juga berperan untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan siswa sebelum instruksi dilakukan sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan dan menyesuaikan rencana pembelajaran yang efektif [13]. Berdasarkan hasil tes diagnostik
didapatkan bahwa nilai rata-rata kemampuan awal siswa pada materi sistem pernapasan adalah 45,3 dan hanya
ada dua siswa yang mencapai ketuntasan. Oleh karena itu diperlukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan pada materi Sistem Pernapasan kelas V111 di SMPN 10 Madiun. Penerapan Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) melalui lesson study dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang terdiri
dari tahapan plan, do, & see.

Siklus |
Plan

Tahap perencanaan dilakukan secara kolaboratif oleh guru model dan tim lesson study di sekolah. Pada
tahap perencanaan ini dilakukan kegiatan merancang skenario pembelajaran (plan) untuk mata pelajaran IPA.
Pada tahap perencanaan guru melakukan analisis materi sesuai dengan KD 3.9 dan 4.9 semester genap pada
topik sistem pernapasan. Dengan adanya kebijakan baru dari pemerintahan terkait implementasi kurikulum
merdeka, untuk itu rencana pelaksanaan pembelajaraan (RPP) dirancang sesuai kurikulum merdeka yang
disebut dengan modul ajar. Adapun modul ajar memiliki komponen sebagai berikut: a) Komponen informasi
umum; b) Komponen inti; ¢) Lampiran [14]. Pada setiap komponen tersebut terbagi menjadi beberapa poin
yang akan memberikan penjelasan secara lengkap terkait pelaksanaan pembelajaran. Modul ajar yang telah
dirancang oleh tim lesson study menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan dengan
tahapan (1) Orientasi peserta didik kepada masalah. (2) Mengorganisasikan peserta didik. (3) Membimbing
penyelidikan individu dan kelompok. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah [15].

Pada siklus | terdiri dari dua pertemuan yang membahas tentang organ pernapasan dan mekanisme
pernapasan. Dalam penyusunan modul ajar, guru dapat melakukan diskusi secara aktif dengan rekan lainnya.
Modul ajar yang dibuat akan direvisi secara kolaboratif dengan guru ahli IPA dan 4 mahasiswa PGG lainnya
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran yang sesuai, dan
asesmen yang digunakan. Segala kritik dan saran yang didapat digunakan untuk memperbaiki modul ajar.

Hasil evaluasi pada tahap ini yaitu dalam perangkat pembelajaran hanya terdiri dari asesmen
diagnostik, assessment of learning meliputi penilaian akhir, dan assesmen as learning yang meliputi penilaian
diri dan penilaian teman sejawat. Dalam pelaksanaan asesmen seharusnya guru juga melakukan assessment
for learning dengan cara observasi pada saat peserta didik melaksanakan kerja kelompok ataupun mengerjakan
LKPD. Observasi ini bisa dilakukan dengan cara keliling di setiap kelompok dan mencatat hal-hal penting
yang ditemukan untuk memastikan perkembangan, kesulitan, atau evaluasi kerja yang dilaksanakan setiap
kelompok. Pelaksanaan assessment for learning ini juga bisa untuk mengobservasi dimensi pelajar Pancasila
yang ingin di implementasikan pada saat pembelajaran berdasarkan rubrik penilaian yang sudah disusun.
Fungsi assemen for learning ini yaitu sebagai alat ukur mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik,
merefleksikan pembelajaran, dan menjadi umpan balik untuk merancang perbaikan proses pembelajaran dan
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untuk melihat kekuatan dan kelemahan belajar peserta didik. Assessment for learning merupakan asesmen
formatif yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran [16]. Berdasarkan evaluasi tersebut
perangkat pembelajaran dilengkapi instrumen penilaian 3 jenis asesmen yang akan kami lakukan yaitu
assessment as learning berupa self assessment dan peer assessment, assessment for learning perupa penilaian
kerja kelompok, presentasi, penilaian profil pelajar Pancasila, dan melakukan assessment of learning berupa
penilaian sumatif setelah pelaksanaan siklus.

Kegiatan pembelajaran yang dirancang pada tahap pertama peserta didik dalam kelompok mengamati
dan memahami masalah yang disampaikan guru model melalui e-LKPD menggunakan liveworksheet terkait
sistem pernapasan yakni permasalahan orang yang tersedak. Pada tahap kedua, peserta didik berdiskusi dan
membagi tugas untuk mencari data terkait permasalahan yang telah disajikan. Pada tahap ketiga, peserta didik
melakukan penyelidikan untuk bahan diskusi dengan memanfaatkan sumber belajar yang relevan. Pada tahap
ke-empat, peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi menghasilkan solusi pemecahan masalah dengan
selalu memperhatikan aktivitas-aktivitas yang terdapat di dalam e-LKPD. Pada tahap ke-lima, setiap kelompok
melakukan presentasi, sedangkan kelompok yang lain memberikan apresiasi dan bertanya terkait hal yang
belum dipahami. Kegiatan dilanjutkan dengan merangkum/ membuat kesimpulan sesuai dengan masukan yang
diperoleh dari kelompok lainnya.

Do

Tahap pelaksanaan ialah mengimplementasikan modul ajar yang sudah dirancang bersama. Dalam
tahap pelaksanaan ini, salah satu anggota tim lesson study menjadi guru model yang melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas (do) dan anggota tim lainnya sebagai observer atau mengamati pembelajaran
menggunakan lembar lesson study. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru model memanfaatkan
perkembangan teknologi dalam media pembelajaran yaitu e-LKPD menggunakan liveworksheet. Di dalam e-
LKPD disajikan tampilan video yang terhubung langsung dengan aplikasi youtube, asesmen sumatif dengan
menggunakan aplikasi kahoot, dan jawaban untuk pertanyaan pemantik yang diberikan kepada peserta didik
dikerjakan melalui web mentimeter. Liveworksheet dapat didesain menjadi lembar kerja siswa yang interaktif
sebagai upaya peningkatan hasil belajar kognitif [17]. Pembelajaran ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan
dengan tahapan sintaks pada model Problem Based Learning. Dengan model pembelajaran ini peserta didik
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

See

Pada tahap ini dilaksanakan refleksi pembelajaran yang telah dipraktikkan oleh guru model. Melalui
kegiatan refleksi guru akan memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pengalaman mengajar, menganalisis
hasil yang dicapai dan memperoleh keputusan untuk melakukan perubahan yang perlu dilakukan guna
meningkatkan kualitas praktik mengajar [18]. Hasil dari penerapan model Problem Based Learning (PBL)
pada siklus | didapatkan data bahwa 60,7% siswa kelas VIII C belum tuntas hasil belajarnya. Nilai rata-rata
yang diperoleh dari siklus | yaitu 63,2. Hal ini menandakan perlu dilakukan tindak lanjut pelaksanaan
pembelajaran pada siklus selanjutnya. Terdapat beberapa temuan hasil observasi dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan diantaranya: (1) Kurangnya manajemen kelas yang meliputi pengawasan
terhadap peserta didik sebelum memulai pembelajaran, saat pelaksanaan pembelajaran, saat kerjasama tim dan
saat mengerjakan e-LKPD. Manajemen kelas ini perlu dilakukan dengan tujuan agar dalam satu kelas seluruh
peserta didik dapat memperhatikan dan terfokus pada proses pembelajaran. Selain itu (2) aktivitas peserta didik
juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran, peserta didik yang aktif dalam pembelajaran
membantu keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan peserta didik yang cenderung pasif
perlu peran guru untuk dapat meningkatkan aktivitas belajarnya. Dengan berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, peserta didik memiliki kesempatan untuk menggali pemahaman dan memahami konsep
yang dipelajari baik secara individu maupun kolaboratif [19]. Kemudian (3) pemilihan media pembelajaran
yang digunakan dalam satu siklus harus bervariasi agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran ini sangat ditentukan oleh profesionalnya guru
dalam mengimplementasikan modul ajar yang telah dibuat secara kolaboratif.
Siklus 11
Plan

Kegiatan perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan merancang modul ajar dengan materi faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem pernapasan dan gangguan pada sistem pernapasan. Dalam tahap
perencanaan siklus Il ini melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Perbaikan dalam
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perencanaan pembelajaran untuk siklus Il yaitu (1) Menganalisis kembali durasi waktu pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan sintaks-sintaks PBL, seperti halnya menambah durasi waktu pada sintaks ‘membimbing
penyelidikan dan ‘mengembangkan dan menyajikan hasil. Manajemen waktu yang baik akan memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik [20]. Selanjutnya (2) memvariasikan konten yang terdapat
pada LKPD seperti menambahkan video animasi pembelajaran yang menarik dari youtube. Selain itu saat
proses pembelajaran dan menambahkan game untuk latihan soal menggunakan website wordwall sehingga
peserta didik akan lebih terbiasa untuk mengerjakan soal-soal.
Do

Tahap pelaksanaan pada siklus Il ini dilakukan kegiatan implementasi pembelajaran dengan model
Problem Based Learning melalui lesson study kembali. Pada pelaksanaan siklus ke Il guru melaksanakan
perbaikan berdasarkan kritik dan saran refleksi siklus 1. Perbaikan yang diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran siklus Il yaitu menyusun strategi agar peserta didik dalam setiap kelompok turut aktif dalam
proses pembelajaran yaitu dengan menyediakan waktu untuk melaksanakan peer teaching serta memantau
aktivitas siswa secara bergantian. Yusup (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan peer
teaching di dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar[21].
See

Pada tahap terakhir dilakukan refleksi, evaluasi dan revisi pembelajaran yang telah dilakukan setelah
implementasi modul ajar dengan model Problem Based Learning. Hasil tahap pelaksanaan ini didapatkan rata-
rata hasil belajar sebesar 81. Sedangkan apabila ditinjau dari ketuntasan belajarnya didapatkan nilai ketuntasan
klasikal sebesar 86% dengan 24 siswa dinyatakan lulus. Hal ini menunjukkan setelah dilaksanakan perbaikan
dalam siklus Il dapat mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. Kemampuan merefleksikan
pembelajaran ini diperlukan untuk menjadi seorang guru profesional yang reflektif terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Lesson study merupakan salah satu tindakan yang dapat mendukung peningkatan profesionalitas
guru [22]. Selanjutnya hasil refleksi kegiatan siklus Il ini yaitu masalah yang dimunculkan sebaiknya adalah
masalah yang lebih kontekstual dengan mengaitkan kebudayaan setempat atau isu-isu sosial yang ada di
lingkungan sekitar. Hal ini akan menambah pemahaman peserta didik terkait materi dan mampu menganalisis
serta memecahkan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil Belajar Peserta Didik

Pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan model Problem Based Learning melalui lesson study
diakhiri dengan pelaksanaan tes sumatif untuk mengetahui ketuntasan klasikal pada peserta didik. Tes sumatif
dilaksanakan menggunakan Kahoot dengan jenis soal pilihan ganda. Hasil tes sumatif pada siklus I ditunjukan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Perolehan Hasil Belajar Siklus |

Aspek Hasil
Jumlah siswa yang tuntas 17 siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas 11 siswa
Rata-rata kelas 63,2
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 40
Ketuntasan Klasikal 60,71%

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 17 dari 28 siswa telah tuntas belajarnya, sehingga 11 siswa
lainnya belum mencapai ketuntasan. Ketuntasan klasikal pada siklus | didapatkan 60,71%. Ketuntasan klasikal
tersebut belum mencapai standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 85% sehingga pembelajaran harus
dievaluasi dan dianalisis rencana tindak lanjut yang sesuai agar meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan perbaikan dan refleksi dari hasil lesson study siklus pembelajaran dilanjutkan pada siklus kedua.
Setelah pelaksanaan pembelajaran problem based learning (PBL) menggunakan lesson study hasil belajar pada
siklus ke Il mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar Siklus 11

Aspek Hasil
Jumlah siswa yang tuntas 24 siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 siswa
Rata-rata kelas 80,92
Nilai tertinggi 100
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Nilai terendah 60
Ketuntasan klasikal 85,71%

Berdasarkan tabel diatas diketahui rata-rata kelas pada siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 80,92.
Adapun nilai tertinggi pada siklus Il adalah 100 sedangkan nilai terendahnya 60. Peningkatan hasil belajar
siswa ini ditunjang dari berbagai perbaikan yang direncanakan pada hasil refleksi siklus I. Adapun grafik
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII C dari siklus 1 ke siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 2.

Siklus | Siklus Il

85,71%

60,71%

HASIL BELAJAR SISWA KLASIKAL

Gambar 2. Grafik Kenaikan Hasil Belajar Secara Klasikal

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan Il dapat terlaksana dengan baik, tentunya ditunjang
dengan perencanaan yang matang di dalam perangkat pembelajaran. Ketuntasan belajar siswa pada penelitian
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa respon siswa dalam mengikuti pembelajaran pada materi sistem
pernapasan dengan bantuan e-LKPD menggunakan liveworksheet dalam kategori baik. Adapun kategori baik
didapatkan apabila mengamati progress perbandingan ketuntasan klasikal dari siklus I dan Il. Pada siklus I
ketuntasan secara klasikal sebesar 60,71%, dan mengalami peningkatan pada siklus 11 menjadi 85,71%. Pada
siklus 1l ketuntasan klasikal peserta didik mengalami peningkatan sebesar 25%. Ketuntasan klasikal yang
diperoleh pada siklus Il telah mencapai standar ketuntasan klasikal 85% yang telah ditetapkan. Hal ini
menandakan bahwa implementasi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui lesson study dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal senada juga diungkapkan Mulyani (2020) yang menyatakan
model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam
belajar IPA [23]. Triyanto (2020) dalam penelitiannya juga mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik setelah dilaksanakan model Blended-Problem Based Learning dengan Lesson Study [24].

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan lesson study mampu meningkatkan profesionalitas
guru ipa melalui kegiatan merancang, melaksanakan, mengobservasi dan merefleksikan pembelajaran untuk
perbaikan proses pembelajaran yang akan datang. Tahapan dalam lesson study meliputi plan yaitu
merencanakan proses pembelajaran dengan membuat perangkat pembelajaran berbasis Problem Based
Learning (PBL) secara kolaboratif, do dengan melaksanakan pembelajaran, dan see yaitu merefleksikan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil belajar siswa kelas VIII C di SMPN 10 Madiun mengalami
peningkatan yang optimal setelah diimplementasikan model Problem Based Learning (PBL) melalui kegiatan
lesson study. Peningkatan hasil belajar tersebut terbukti dari peningkatan rata-rata hasil belajar IPA pada materi
sistem pernapasan pada siklus | sebesar 63,2 dan siklus Il rata-rata kelas meningkat menjadi 80,92. Ketuntasan
klasikal juga mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il berturut-turut 60,71% menjadi 85,71%. Saran
untuk peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL) melalui lesson
study dengan mengukur hasil belajar tidak hanya di ranah kognitif, namun pada ranah afektif dan psikomotorik.
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